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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat peneliti sampaikan adalah :

Besarnya Nilai EMP MC (sepeda Motor) Pada Lokasi 1 adalah sebesar 0,69 untuk
nilai EMP MC pada lokasi 2 adalah sebesar 0,54 dan untuk nilai EMP MC pada
lokasi 3 adalah sebesar 0,52.

Pada lokasi 1 dengan klasifikasi fungsi jalan 2/2 UD (undivided) memiliki nilai
EMP sepeda motor yang cukup besar jika dibandingkan dengan lokasi 2 dan 3.
Hal ini dikarenakan volume lalu lintas rata-rata pada lokasi 1 sebesar 1683,88
smp/jam dengan hasil analisis nilai DS menggunakan EMP dari MKJI sebelumnya
sebesar 0,4 dan setelah menggunakan EMP dari hasil analisis diperoleh DS
sebesar 0,8. Untuk lokasi yang ke 2 dan 3 dengan klasifikasi fungsi jalan yang
sama yakni jalan 2/2 undivided memiliki nilai EMP sepeda motor sebesar 1020,26
smp/jam dan 1112,08 smp/jam dengan dengan hasil analisis nilai DS
menggunakan EMP dari MKJI 1997 sebelumnya sebesar 0,4 dan setelah
menggunakan EMP dari hasil analisis diperoleh DS sebesar 0,55 dan 0,60.

Saran

Setelah melihat hasil analisis pada bab sebelumnya ada beberapa saran yang
kiranya dapat menjadi bahan pertimbangan yaitu :

Diperlukan kesadaran semua pihak khususnya pengguna jalan untuk menaati
peraturan-peraturan lalu lintas yang berlaku di jalan tersebut.

Untuk penelitian selanjutnya perlu adanya penelitian pada lokasi yang sama
dengan menganalisa besarnya nilai EMP Kendaraan Berat (HV) dan Kendaraan
Ringan (LV) dari ketiga lokasi tersebut.

Melakukan peningkatan kapasitas jalan, dalam hal ini peran aktif pemerintah
daerah sangat diharapkan, mengingat volume lalu lintas pada ketiga lokasi tidak

sebanding lagi dengan kapasitas jalan saat ini.
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